BAB Il
PEMIKIRAN HAMKA TENTANG TASAWUF MODERN
DAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Sekilas tentang Tasawuf

Kemunculan hidup kerohanian tasawuf sebenarnyahstad@di sejak masa
Rasulullah s.a.w. Hal ini terbukti dengan cara pidRasulullah yang sederhana,
tawadu, zuhud, serta tidak bermewah-mewahan. Gdua IRasulullah seperti ini
dicontoh oleh para Sahabat Nabi yang utama. Mesakggup menggabungkan
kehidupan lahir (duniawi) dengan hidup kerohanianlalam kehidupan sehari-
hari. Meskipun mereka menjadi khalifah yang utamamun segala warna
kehidupan itu telah dipandanginya dari segi hidemkanian.

Kesederhanaan hidup umat Islam berubah bersamagar&afatnya Nabi
Muhammad s.a.w. dan semakin luasnya wilayah Isldah.ini disebabkan cara
hidup pemimpin yang mewah. Dimulai dari Gubernuneljeri Syam, yang ketika
itu dipimpin oleh Muawiyah, beliau meniru cara hpdgang dipakai oleh raja-raja
Persia dan Romawi yang serba mewah, bukan lagihédup yang dicontohkan
oleh Rasulullah yang penuh dengan kesederhanaanurMaya, adat istiadat
seperti ini dilakukannya untuk menjaga martabateghagai “Gubernur”’ dari
suatu negara besar berhadapan dengan bangsa-ldamgdeerajaan lain yang
diliputi oleh kemegahah.Kehidupan seperti ini terus menjamur ke setiap
pemimpin Islam pada masa itu. Sehingga kesederhaysay dicontohkan oleh
Rasulullah dan para sahabatnya sudah semakin hilang

Berubahnya cara hidup seperti ini, sebagian umadliMumengundurkan
diri dan mengasingkan diri dari kehidupan duniaany serba mewah tersebut.
Mereka tetap bertahan dengan kehidupan yang sedertian memperbanyak
ibadah dengan caranya sendiri sesuai dengan keraanmpereka dalam meniru
pekerti Rasulullah dan Khulafa’ al-Rasyidin. Danikh muncul beberapa konsep

tentang zuhud. Diantaranya ialah kons#yauf wa raja’ yang dikenalkan oleh

! Hamka, Tasauf: Perkembangan dan Pemurniannfdakarta: Pustaka Panjimas, 1994),
him. 82.
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Hasan Bashri, dan konsepahabbahyang dikenalkan oleh Rabi’'atul Adawiyah.
Pada masa ini, kehidupan tasawuf masih dalam benibkd atau kehidupan
asketis.

Seiring dengan kemajuan peradaban dan kebudayaam imulailah kaum
Muslim bergaul dengan segala macam bangsa dan gienamlya, sehingga
dengan sendirinya terjadilah ambil-mengambil fikjratinjau-meninjau dan
bahkan menyalin filsafat dari bangsa lain. Tasamahjadi sebuah disiplin ilmu
tentang kebatinan yang mulai memperhatikan sisitewitis psikologis dalam
rangka perbaikan tingkah laRusehingga tasawuf menjadi sebuah metode yang
ditujukan untuk perbaikan akhlak. Bercampur pulhgma-paham tasawuf dengan
teori-teori filsafat yang berbeda-beda penafsirandgri tokoh-tokoh sufi, hal
inilah yang menyebabkan tasawuf yang semula begpgag sederhana dan
mudah dipahami, menjadi sebuah bangunan pahamsteensiyang sukar
dipahami dan lebih bersifat teoritikdlykan bersifat praktikal seperti yang terjadi
pada masa-masa permulaan kemunculan tasawuf deeg@alupan zuhudnya.

limu tasawuf berkembang dan mulai menunjukkan &irsetelah masuk
pada abad ketiga dan keempat, sehingga muncahiiha’, ittihad, danhulul >
Perkembangan tasawuf pada abad kelima ditandaiademginculnya tokoh sufi
yang terkenal, yakni Abu Hamid al-Ghazali. Beliaelonuskan paham tasawuf
yang dinilai telah menyimpang dari al-Quran danSasmnah. Al-Ghazali
menentang keras istilatana’, ittihad, dan hulul yang berkembang pada abad

sebelumnya karena dinilai telah tercampur dengksaféit Yunani. Pada abad

2 Konsepkhauf wa raja’yang dimaksud ialah tekun beribadah kepada Allatt.skarena
takut ibadahnya tidak sesuai dengan yang dikehémdigk Sedangkan konsepahabbahialah
beribadah kepada Allah s.w.t. yang didasarkan et dan tidak mengharapkan imbalan.
Mohammad DamamiTasawuf Positif: Dalam Pemikiran HAMKAYogyakarta: Fajar Putaka
Baru, 2000), him. 160

3 Mohammad Jamil,Cakrawala Tasawuf: Sejarah, Pemikiran, dan Konteias,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), him. 36

* Nasirudin Historisitas & Normativitas TasawufSemarang: AKFI Media, 2008), him. 22

® Fana’ adalah suatu kondisi dimana seorang sufi kehilangsadaran terhadap hal-hal
fisik. Ittihad adalah kondisi dimana seorang sufi merasa bersatgash Allah sehingga masing-
masing bisa memanggil dengan kata a&nal, Hulul adalah masuknya Allah ke dalam tubuh
manusia yang dipilih.
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kelima ini disebut juga dengan masa konsolidaskniyanasa yang ditandai
dengan pemantapan dan pengembalian tasawuf keskamda, yakni al-Qur'an
dan as-Sunnah.

Pada abad keenam dan ketujuh, sejarah tasawufrdinggngan munculnya
tasawuf falsafiyakni tasawuf yang memadukan antara rasa dan rslsiocul
pula konsepwahdat al-wujud yang diperkenalkan oleh Muhyiddin ibn ‘Arabi.
Pada abad ini pula mulai berkembang tarekat, yakmuah madrasah yang
bertujuan untuk membimbing calon sufi menuju peagan llahi melalui teknik
zikir tertentu dengan menghadirkan guru dari masnaging tarekat tersebut, atau
dengan kata lain untuk membimbing orang-orang yiagm mendalami tentang
ilmu tasawuf. Tarekat tersebut didirikan oleh gdemgan gelar “SyekH.

Setelah masuk abad kedelapan, perkembangan tasaviaifmenurun. Hal
ini dikarenakan kegiatannya hanya terbatas padaehktankomentar atau
meringkas buku-buku tasawuf terdahulu serta menskdou perhatian pada
aspek-aspek praktek ritual yang lebih berbentukaldas sehingga semakin jauh
dari substansi tasawuf. Bukan saja dalam ilmu taggvada abad ini pula segala
lapangan ilmu pengetahuan, hanya terdapat taldikiniymenerima dan menurut
kepada apa yang telah ditulis dan dijelaskan sebsja. Sehingga siapapun yang
membahas mengenai ilmu pengetahuan, termasuk igsawuf, tidak berani
keluar dari garis yang telah ditentukan oleh gangydiikutinya. Dengan keadaan
seperti ini, timbul kebiasaan dari kaum sufi yangmmbesar-besarkan kuburan
guru yang dikatakan sebagai Waliullableh karena itu, pada abad kedelapan
sampai sekarang pun, beberapa adat dan kebiasagrpgda hakikatnya bukan

dari ajaran Islam, telah berkembang dalam kalanigéam? Tidaklah salah

® M. Amin Syukur,Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab ISébkad 21,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 36

" Bahwa wujud yang sebenarnya adalah Allah sedansiiain Allah hanya gambar yang
bisa hilang dan sekedar sangkaan klzayali.

8 Diantara tarekat-tarekat yang berkembang ialabk#Qadiriyah yang dibangsakan
kepada Syekh Abdul Qadir al-Jailani, tareRafa’'iyah yang dibangsakan kepada Syekh Ahmad
bin Abi Hassan al-Rifa’i, tarekaBuhrawardiyahyang dibangsakan kepada Syekh Abi Hafish
Umar al-Suhrawardi, dan lain-lain.

® Hamka, Tasauf: Perkembangan damm. 182.
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apabila dikatakan bahwa tasawuf yang semula mamgmaikkan nama-nama
besar, sejak abad kedelapan ini tasawuf telah miergktor utama yang
menyebabkan keruntuhan semangat Islam.

Berdasarkan hal di atas, tasawuf dibagi menjadia@idam. Namun perlu
diketahui, bahwa pembagian ini hanya sebatas d&aman akademik saja,
ketiganya tidak bisa dipisahkan secara dikotongkad dalam prakteknya ketiga-
tiganya tidak bisa dipisah-pisahkan satu sama Bagian pertama ialah Tasawuf
Akhlaki,’® dimana untuk mencapai kebahagiaan yang optimahusia harus
lebih dahulu mengidentifikasikan eksistensi diringangan ciri-ciri ketuhanan
melalui penyucian jiwa raga yang bermula dari pemidean pribadi yang
bermoral paripurna dan berakhlak mulia. Sehingdand@dmu tasawuf ini dikenal
istilah takhalli, tahalli, dantajalli. **

Bagian kedua ialah Tasawuf Am&liyang sangat identik dengan tarekat,
dimana tarekat dibedakan antara kemampuan sufisatingdengan yang lain, ada
orang yang dianggap mampu dan tahu cara mendekdikdepada Allah, dan
ada orang yang memerlukan bantuan orang lain yamgygiap memiliki otoritas
dalam masalah itu. Selain itu, tarekat juga memauaturan, prinsip, dan sistem
khusus. Kesemuanya itu hanya merupakan jalan yang lditempuh seorang sufi
dalam mencapai tujuan berada sedekat mungkin dehghan, lama-kelamaan
berkembang menjadi organisasi sufi yang melegdtisgiatan tasawuf. Praktek
amaliyahnya disistematisasi sedemikian rupa sehing@sing-masing tarekat
mempunyai metode tersendiri.

Bagian ketiga ialah Tasawuf Fals&fiyang terminologi filosofisnya berasal
dari macam-macam ajaran filsafat yang telah mengrehg para tokohnya,

namun orisinalitasnya sebagai tasawuf tetap tidindn Walaupun demikian,

19 yakni ajaran tasawuf yang membahas tentang keseau dan kesucian jiwa yang
diformulasikan pada pengaturan sikap mental dadipgtinan tingkah laku yang ketat.

" Takhalli ialah pengosongan diri dari sifat-sifat tercelahalli ialah menghiasi diri
dengan sifat-sifat terpuji. Dahajalli ialah terungkapnya Nur Ghaib bagi hati yang tdatsih
sehingga mampu menangkap cahaya ketuhanan

12 yakni tasawuf yang membahas tentang bagaimanayeamdekatkan diri kepada Allah.

13 yakni tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukanantsi intuitif dan visi rasional.
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tasawuf ini tidak bisa dipandang sebagai filsakatena ajaran dan metodenya
didasarkan pada rasdz@uq, dan tidak pula bisa dikategorikan pada tasawuf
yang murni karena sering diungkapkan dengan bafissdat. Dalam upaya
mengungkapkan pengalaman rohaninya, para sufififadesing menggunakan
ungkapan-ungkapan yang samar-samar, yang dikemajadesyatahat yakni
suatu ungkapan yang sulit dipahami, yang seringkalengakibatkan
kesalahpahaman pihak luar, dan menimbulkan tradeshkan tokoh tersebut
dituduh telah murtad. Diantara tokoh tersebut iakthu Yazid al-Busthami
dengan teoral-ittihad-nya, al-Hallaj dengan teoail-Hullul-nya, dan Ibnu ‘Arabi

dengan teonvahdat al-wujuenya.

B. Konsep Tasawuf Modern Menurut Hamka
Pada subbab ini dijelaskan tentang bagaimana kotesgwuf menurut
Hamka, yang di dalamnya diuraikan tentang hakikahgsi, struktur, serta
konsep-konsep tasawuf dalam pandangan Hamka.
1. Hakikat Tasawuf
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa kelaidukerohanian
tasawuf sudah mulai muncul sejak masa Nabi Muhamsrad., kemudian
seiring berkembangnya zaman, dan mulai meluasnyaiakaan Islam,
kehidupan kerohanian tasawuf yang semula sederh@rmgadi sangat rumit
dan sukar dipahami. Sehingga orang awam akan ta@sulintuk menjadi
seorang sufikarena harus menempuh berbagai macam jalan yaaly tel
ditentukan oleh seorang guru yang bergelar “SyeKletentuan atau jalan
inilah yang dalam istilah tasawuf disebut dengamekiat. Dalam tarekat
tersebut seorang calon sufi dibimbing menuju pexgah Illahi melalui
teknik zikir tertentu dengan menghadirkan guru daaising-masing tarekat
tersebut.
Di Indonesia, praktek semacam ini disebut juga denguluk.Di
Indonesia pula tarekat-tarekat tersebut berkemlulemgan pesat, karena
memang Islam datang ke Indonesia disaat perkemhamagawuf semakin

meluas dengan ajaran suluk. Seperti yang terja8udiatera Barat, banyak
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praktek-praktek suluk yang digunakan untuk menyeraragama Islam.
Memang metode ini terbukti berhasil dalam menyedrarkjaran agama
Islam} tetapi praktek suluk yang menghadirkan guru tersetendapatkan
protes yang keras dari gerakan Kaum Muda yang appel oleh Haiji

Abdul Karim Amrullah. Gerakan protes semcam iniadjutkan oleh

putranya, Haji Abdul Malik Karim Amrullah dengan ganisasi yang
diikutinya, yakni Muhammadiyah.

Dalam meluruskan pemahaman tentang tasawuf, Handak t
menciptakan sebuah konsep baru mengenai tasawufkdlahanya
meminjam istilah tasawuf sebagai media dalam peékatidumat Islam,
karena pada saat itu istilah tasawuf sudah tidakgakgi oleh umat
Muslim. Dalam pemikirannya, Hamka mengartikan tagasesuai dengan
arti yang aslinya, yaitu keluar dari budi pekerding tercela dan masuk
kepada budi pekerti yang terpuji. Maksud dari pelvaiman kata "modern”
ialah menegakkan kembali maksud semula dari tasawditu
membersihkan jiwa, mendidik, dan mempertinggi agerbjidi, menekankan
segala kelobaan dan kerakusan, memerangi syahwat tglebih dari
keperluan untuk kesentosaan dfri.Oleh karena itu, tasawuf yang
ditawarkan oleh Hamka disebut dengan “Tasawuf Mdder

Selain itu, Hamka dalam “Prinsip dan KebijaksanBafwah Islam”,
menguraikan makna tasawuf dengan membersihkanpeatibersihan budi
pekerti dari perangai-perangai yang tercela lalunperhias diri dengan
perangai yang terpuji. Hal yang paling utama dalajaran ini ialah
pendidikan kesederhanaan hidup, yaitu mengambilhddup hanya untuk

sekedar yang perlu saja, serta jangan méah.

14 Ali Margosim Chaniago, “Mengenang Seratus Tahusf.Mr. Haji Abdul Malik Karim
Amrullah (HAMKA)”, http://alimargosimchaniago.blogspot.com/2009/02A8Bun-mengenang-
buya-hamka.htmbiakses 10 Januari 2012

15 Hamka, Tasauf Modern(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), him. 7

6 Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Da'wah Islarflakarta: Pustaka Panjimas, 1990),
him. 202
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Fungsi Tasawuf

Menurut Hamka, apabila terdengar istilah tasawufkanadentik
dengan tarekat yang mempunyai aturan khusus yatehdoaku dan tidak
dapat diubah-ubah. Tasawuf sebenarnya tidak menappeyaturan khusus,
tasawuf merupakan semacam filsafat yang timbulladetsmasa Nabi dan
tercampur dari pengaruh agama bangsa lain karem@erpbangan
peradaban Islam. Maksud awal dari tasawuf memargdddy yakni hendak
zuhud dari dunia yang fana, serta memerangi hafg.n@etapi terkadang
mereka menempuh jalan yang tidak digariskan oledmag Tidak sedikit
dari mereka yang mengharamkan pada diri sendgsuata yang sebenarnya
dihalalkan oleh Allah, bahkan ada yang membencickgtan duniawi, tidak
mau lagi mencari rezeki, dan menyumpahi harta. kéeterhanyut dalam
kesunyian tasawuf dengan khalwatnya, sehingga tichmperdulikan
kehidupan dunia dan tidak ada upaya untuk menasgkangan.

Pendidikan tasawuf semacam ini besar pengaruhnyhadap
perkembangan dunia Islam. Sekian lamanya umat Isiembenci dunia
dan tidak menggunakan kesempatan sebagaimana amaOleh karena
itu, mereka menjadi lemah. Akan berkorban, tidak gdng dikorbankan,
karena harta benda dunia telah dibenci. Akan batzdldak ada yang
dizakatkan, karena mencari harta dikutuki. Orang haaju di lapangan
penghidupan, sedangkan mereka mundur. Apabila o yperusaha
mencari harta benda, mereka dikatakan telah mengdng yang
mementingkan dunia.

Tasawuf yang demikiran tidaklah berasal dari agastem. Zuhud
yang melemahkan, bukanlah ajaran agama Islam. Sgnhdslam ialah
semangat berjuang, semangat berkurban dan bel@ujean bermalas-
malasan, lemah dan melempem. Agama Islam adalahaagang menyeru
umatnya untuk mencari rezeki dan menggalakkan untodncapai
kemuliaan, ketinggian dan keagungan diantara baasgsa lain.

Agama Islam menyerukan umatnya menjadi pemimpirgaerdasar

keadilan, serta melakukan kebaikan dimanapun temaat dan
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memperbolehkan  mengambil peluang mencari kesenanghkm
kebahagiaah’

Tasawuf pada awal munculnya mempunyai tujuan yamy yaitu
hendak memperbaiki budi pekerti. Pada saat ituuseonang bisa menjadi
Sufi, dan tidak perlu memakai pakaian tertentu, bendetarttu, berkhalwat
sekian hari lamanya, atau berguru dengan seoramkhSyDi zaman
Rasulullah s.a.w., semua orang menjadi sufi. Ba#biNsendiri, para
sahabatnya, atau beribu-ribu umat Islam pada sasemuanya berakhlak
tinggi, berbudi mulia, sanggup menderita lapar deus, jika mereka
memperoleh kekayaan, kekayaan tersebut tidak ldkatalam hatinya,
sehingga mereka tidak merasa sedih apabila harteléth habis.

Oleh karena itu, Hamka berpendapat bahwa tasawai akenjadi
negatif apabila dilaksanakan dengan bentuk kegigaag tidak digariskan
oleh ajaran agama Islam yang terumus dalam al-Quian as-Sunnah,
seperti mengharamkan pada diri sendiri hal-hal y@ihglalkan oleh Allah,
dan apabila dilaksanakan dalam wujud kegiatan dgmangkalkan terhadap
pandangan bahwa “dunia ini harus dibengéng telah nampak melembaga
dalam kalangan penganut tarekat.

Tasawuf akan menjadi positif apabila dilaksanakatard bentuk
kegiatan keagamaan yang searah dengan muatan-npgthadahan yang
telah dirumuskan dalam al-Qur'an dan as-Sunnah atemgemperhatikan
hubungan antardablun minallahdenganhablun minannasSerta apabila
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang berpams@a kepekaan sosial
yang tinggt® dalam arti kegiatan yang dapat mendukung pembeaday
umat Islam, agar terhindar dari kemiskinan ekonainiy pengetahuan,
kebudayaan, politik dan mental. Dengan demikiaapd@ umat Islam ingin
berkorban, maka ada hal yang dapat dikorbankan. bilpaakan
mengeluarkan zakat, maka ada bagian kekayaan yapgt dliberikan

kepada orang yang berhak.

" Hamka,Pandangan Hidup MuslinfJakarta: PT. Bulan Bintang, 1992), him. 24
18 Hamka,Lembaga Hidup(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986), him. 127

39



Oleh karena itu, bukan tradisi pandangan tarekag yeenderung
membenci dunia yang patut diangkat kembali, mekinioh asli tasawuf
yang semula bemaksud untuk zuhud terhadap durita, sikap hidup agar
hati tidak dikuasai oleh keduniawian, dan dilak&amamelalui ibadah serta
iktikad yang benar.

Struktur Tasawuf

Dalam tasawuf terdapat empat struktur utama, y&lkmsep tentang
Tuhan dan manusia, serta hubungan antara kedugalgn tasawuf;
penghayatan tasawuf; dan refleksi pekerti tasdWwDialam perkembangan
tasawuf, terdapat keganjilan dalam konsep tentam@ii dan manusia, serta
hubungan antara keduanya. Keganijilan tersebut mlahculnya penganut
tarekat yang terperosok ke arah paham immanegmagini Tuhan dapat
masuk ke dalam diri manusia. Paham ini disebut pleyagan istilabhulul,
dan wahdat al-wujud.Dalam paham ini disebutkan bahwa Wuj{xthng
Ada) hanya satu. Wujudnya makhluk adafaim wujudnya Khalik. Tidak
ada perbedaan antara ‘Abid dengan Ma’lkediuanya adalah satu.

Paham seperti itulah yang menurut Hamka dapat mkerddamka
menekankan perlu adanya penjelasan terhadap pathaPaham tersebut
harus dikembalikan kepada akidah “tauhidbahwa Allah bersifat
transendersecara mutlak, bukan immanensi. Hubungan antaraakea
haruslah terjalin hubungan antara “Khalik” denganakhluk”. Sehingga
ada yang disembah (Ma’'bud), dan ada yang menyer(ibaid). Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Anbiyat&b, yang berbunyi
sebagai berikut:

05386 U1 N) ) T ) ) 525 o SIS e sl Ui

Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelurmukenelainkan
Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada i (yang hak)
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian a@an" (QS.
Al-Anbiya: 25)

1% Mohammad Damami asawuf Positifhim. 182
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Disamping itu, dalam pandangan Hamka, manusia hlaeuadah
sesuai dengan tuntunan Allah melalui al-Qur'an dafrSunnah. Jadi pada
prinsipnya, Hamka menegaskan bahwa tasawuf hamsmassrkan tauhid.
Struktur yang kedua ialah Jalan Tasawuf. Dalam gagan Hamka, jalan
tasawuf yang mesti ditempuh oleh safah dengan mengedepankan makna
tasawuf yang dapat dilaksanakan melalui ibadahiresperti shalat, puasa,
zakat, dan infak) dan akidah yang benar (prinsipit§.

Struktur yang ketiga ialah Penghayatan TasawufaRadumnya,
tujuan akhir tasawuf yang hendak dicapai oleh isldih “keadaan bersatu”
dengan Tuhan yang terwujud melalui berbagai konsepertiwahdat al-
wujud. Penghayatan seperti ini tidak dapat diterima HamAkabila tasawuf
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh melalui ibegtahi, maka mampu
menghasilkan pengahayatan tasawuf berupa takwavaraterupakan pusat
kehidupan di dalam Islam. Takwa dalam arti memedifh Memelihara
hubungan dengan Allah s.w.t., dengan hati yangstulkinlas dan suci.
Memelihara dan memperteguh hubungan sesama mabDésigan diiringi
berbuat ihsanyakni beribadah kepada Allah, seakan-akan kita hatli
Allah, meskipun sebenarnya kita tidak mampu, narkiten yakin bahwa
Allah senantiasa melihat kita.

Struktur yang keempat ialah refleksi pekerti tadawdal yang
menurut Hamka negatif dari refleksi ini ialah adamgngkultusan terhadap
Syekh karena kemampuannya yang luar biasa, yang tidaklikliroleh
orang biasa, misalkan saja dapat mengobati orang gakit, atau dapat
melakukan sihir. Menurut Hamka, apabila seorang sw#nempuh jalan
tasawuf melalui ibadah resmi dan memperoleh peraghaytasawuf berupa
takwa, maka refleksi yang diharapkan ialah berwgiegi yang peduli pada
kehidupan sosial yang nyata dan juga terhadap kedmasan lingkungan,
sebab yang dipelihara, dibina, dan diatur Allahakidhanya manusia,

melainkan seluruh isi alam semesta.

20 Hamka,Falsafah Hidup(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), him. 321
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4. Peranan Tasawuf

Menurut Hamka, tasawuf bukanlah sebagai tujuan ydagat
menyebabkan kejumudan dan kemunduran hidup, melainkanya
difungsikan sebagai alat saja. Apabila memposistesawuf sebagai alat,
maka seorang sufi dapat memperoleh kebahagiadn,dbaunia maupun
akhirat. Untuk memperoleh kebahagiaan sejati, safus memperhatikan
unsur-unsur duniawi, seperti harta benda, keluakgaehatan badan atau
jasmani, dan kehormatan di dalam kehidupan bermalsy&’ Hal ini jelas
bertolak belakang dengan kecenderungan kaum suig yaenganggap
bahwa dunia dengan segala isinya adalah penghamtukt dapat mengenal
Tuhan yang merupakan puncak kebahagiaan bagi pfra s

Hamka berpandangan bahwa unsur-unsur duniawi lay yaampu
menjadi penopang utama dalam meraih kebahagiaam sgati, tentunya
dengan mempertahankan konsep zuhyakni “tidak ingin”, atau dengan
kata lain tidak “demam” kepada dunia, kemegahamtahlenda, dan
pangkat. Syaikhul-Islam lbnu Taimiyah menjelaskati auhud sebagai
berikut:

LS s
Zuhud adalah menghindari sesuatu yang tidak bemmgnentah
karena memang tidak ada manfaatnya atau entahak&esdaannya
yang tidak diutamakan, karena ia dapat menghilamgesuatu yang
lebih bermanfaat atau dapat mengancam manfaatnyah enanfaat
yang sudah pasti maupun manfaat yang dipredikdaudwi dunia
merupakan kebodoh&n.

2! Hamka,Tasauf Modernhlm. 36-41.

22 Taimiyah, Ibnuaz-Zuhdu wa al-Wara’'u wa al-‘Ibadat(y ordania: Maktabah al-Manar,
1987), him. 50

2 Imam Ahmad bin Hambalzuhud: Cahaya QalbuTrjmh. Kathur Suhardi, (Jakarta:
Darul Falah, 2007), him. xvi
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Pengertian zuhud di atas, tidak jauh berbeda dekgasep zuhud
yang diuraikan oleh Hamka. Dalam pandangan Hampabika seseorang
memiliki harta benda, maka ia akan terjauh dariikkiman. Terhindarnya
kemiskinan dapat membantu sufi dalam mencapai legjiadnnya, karena
tidak sedikit, seorang yang tidak mampu melaksamakat baiknya karena
terhalang oleh kemiskinan, seperti menunaikan zddatHaji.

Keluarga laksana telinga, mata, hidung, tangan,kaddnbagi badan.
dan pikiran, lapang hati dalam mengerjakan amadlabakepada Allah.
Kesehatan jasmani atau mempunyai badan yang kgetjperlukan karena
dapat mempengaruhi bagi keberuntungan manusia mia dian akhirat.
Kesehatan jasmani yang dimiliki, akan mampu merkkao keutamaan
yang terdapat di dalam batin. Diperlukan pula ketaian dalam
bermasyarakat, karena dapat menimbulkan kegiatdn umuk selalu
berusaha membuat yang lebih indah. Memang kitk tfiddeh takabur dan
mencari nama, tetapi kita tidak dilarang untuk baha mencari kehormatan
dengan memperbaiki budi sendiri.

Di sinilah letak kekhususan dari tasawuf yang dipealkan oleh
Hamka, dimana ajaran kebahagiaan sejati menghingainoruh aspek
kehidupan, yakni harta, fisik, ilmu, syari'at, daakikat, yang satu dengan
lainnya tidak dapat dipisahkan. Seluruh aspek meygiuandil dalam
meraih kebahagiaan. Dengan demikian, tasawuf Haetkh condong ke
arah tasawuf sunmdengan ciri yang lebih moderat dalam urusan duniawi
Hal ini sejalan dengan sejarah kehidupannya yadgreana, tetapi tidak
“melarat” dan sarat dengan kegiatan-kegiatan keamakgtan bahkan

urusan yang berhubungan dengan kenegaraan.

C. Karakteristik Tasawuf Modern Hamka
Berikut karakteristik pemikiran Hamka tentang tasBwnodern yang
menjadi ciri khas dari pemikirannya tersebut, yamgjiputi konsep hawa nafsu

dan akal, ikhlas, gona’ah, tawakal, dan kesehatan |
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Konsep Hawa Nafsu dan Akal

Hawa diartikan Hamka dengan “angin” atau “gelosaihg terdapat di
setiap manusia. Dalam perjuangan melawan hawa ,néfsdapat tiga
tingkatan manusia. Tingkatan pertama iajaimg kalah dirinya oleh hawa
nafsu, ditahan dan diperbudak oleh hawa nafsu ketsesampai
dijadikannya menjadi Tuhan. Tingkatan kedua ialgbabda terjadi
peperangan antara keduanya secara berganti-galati, &an menang, jatuh
dan tegak. Seorang inilah yang menurut Hamka lagigkbut sebagai
“Mujahid”. Apabila ia mati dalam perjuangan tersgbuaka matinya ialah
syahid. Tingkatan ketigaalah orang yang dapat mengalahkan hawa
nafsunya, sehingga ia yang memerintah hawa nafsanbiawa nafsu yang
memerintahnya, serta tidak bisa mengutak-atikkaniaygang raja, ia yang
kuasa, ia merdeka, serta tidak terpengaruh danrkdigaek oleh hawa
nafsu®*

Hawa nafsu lebih condong membawa sesat dan tidgiedeman,
berbeda dengan akal yang dapat menjadi pedomanjumieswtamaan dan
kemuliaan. Perbedaan antara keduanya sangat Belitgan akal, dapat
berakibat mulia dan utama, tetapi jalannya sukebaknya, dengan hawa
nafsu dapat mengakibatkan bahaya tetapi jalannpgasamudah. Jadi,
apabila menghadapi dua perkara, hendaklah dipalitgytebih sukar namun
baik akibatnya. Selain itu, hawa nafsu juga mamgmyaruh orang untuk
ngelamunatau berangan-angan, sedangkan akal mampu menguang
untuk menimbang® Hal ini dipertegas lagi dengan keterangan darinima

al-Ghazali yang menyebutkan bahwa:
35 G o bl 35N b U b DI g 156
ST S50V shs S0 asial ¢ G35 U B 3 W il Balde

20 il iarg kad, (S 2

24 Hamka, Tasawuf Modernhim. 120-124
% Hamka, Tasawuf Modernhim. 125-128
%6 |mam al-GhazaliMinhaj al-‘Abidin, (Semarang: Maktabah al-‘Alawiyah, tt), him. 25
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Apabila seseorang menganggap baik setiap kebumndéfzo dan tidak
lagi dapat melihat aibnya, padahal sudah jelas bahafsu adalah
musuh yang berbahaya baginya, maka hampir tidekstikan, nafsu
itu akan menjerumuskannya ke dalam kehinaan dannsdman,
sementara ia tidak merasa, kecuali jika Allah mgejadan
memperhatikannya dengan karunia dan rahmat?Nya.

Terlepas dari bahayanya hawa nafsu, tidak selamaawa nafsu itu
tercela. Terdapat hawa nafsu yang terpuji, yaittbymtan Allah yang
dianugerahkan kepada manusia, supaya ia dapat mghitkan kehendak
untuk mempertahankan diri, dan hidup menangkis Ymhderikhtiar
mencari makan dan minum serta kediaman. Tidak keimja nafsulah yang
mendorongnya. Hawa nafsu yang tercela ialah yarigt tdari kehendak
nafsu jahat (nafsu amarah), kehendak terhadaptsegareg berlebihan dari
keperluan.

Mengenai akal, Hamka mengartikannya dengan “ikatamial ini
dimaksudkan bahwa akal lah yang mengikat manugiagén akal, manusia
mampu membedakan antara perkara yang terpuji depgsdara yang
tercela. Dengan akal, manusia mampu memahami maltap, dan
memiliki pandangan yang luas terhadap sesuatu penakibat baik atau
buruk kepada dirinya serta orang lain. la lebihdegang memilih perkara
yang sulit namun berakibat baik, dari pada menpikara yang mudah
namun berakibat buruk.

Orang yang berakal selalu menaksir harga dirinygknly dengan
menilik hari-hari yang telah dilaluinya, apakah efigunakan untuk
perbuatan yang terpuji atau tercela, serta harik eskan dilaluinya
dipergunakan untuk apa. Selain itu, orang yang Kaérgula tidak
berdukacita yang diakibatkan karena adanya citayaing tidak tercapai,
atau karena adanya nikmat yang meninggalkannymel@erima apa yang

terjadi atas dirinya dengan tidak merasa kecewa w@dap berusaha

2" Imam al-GhazaliMinhaj al-‘Abidin, Trjimh. Moh. Syamsi Hasar{Surabaya: Penerbit
Amelia, 2006), him. 92

28 Hamka,Falsafah Hiduphlm. 30
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semaksimal mungkiff. Oleh karena itu, agama Islam sangat menghormati
akal. Hal ini dibuktikan dengan mulai diperintahkamat Islam akan taklif
perintah agama ketika orang tersebut telah berékalam arti bukan anak-
anak ataupun orang gila).

Konsep Ikhlas

Ikhlas diartikan dengan bersih, tidak ada camputzrat emas murni
yang tidak tercampur dengan perak berapa persen Rekerjaan yang
bersih terhadap sesuatu bernama ikhlas. Lawanildddas adalahisyrak
yang berarti berserikat atau bercampur dengan i@ngMenurut Hamka,
antara ikhlas dengan isyrak tidak dapat dipertemugaperti halnya gerak
dengan diam. Apabila ikhlas telah bersarang dalat) maka isyrak tak
kuasa masuk, begitu juga sebaliknya. Oleh karendidiaklah salah apabila
disebutkan bahwa tempat keduanya adalah dithati.

Apabila seorang berniat mengerjakan sesuatu pekerjketika ia
sudah mulai melangkah bersamaan dengan itu suget diéentukan pula
kemana tujuan dan bagaimana dasarnya. Semisalashijaseorang yang
berniat hendak menolong fakir dan miskin. Pekerja@mberi pertolongan
tersebut adalah baik, tetapi belum tentu baik dpaldsarnya tidak subur.
Pekerjaan tersebut dapat dikatakan baik apabilasdittan kepada ikhlas,
yakni menolong fakir dan miskin karena Allah, bukkarena semata
mengharap pujian dan sanjungan dari sesama mar@kh. sebab itu,
ikhlas terpakai hanya terhadap Allah semata.

Konsep Qona’ah

Dalam pandangan Hamka, gana’ah ialah menerima dendaip, dan
didalamnya mengandung lima perkara pokok, yakninf&perima dengan
rela akan apa yang ada, (2) memohon tambahan ygramtaisnya kepada
Allah yang dibarengi dengan usaha, (3) menerimagaensabar akan
ketentuan Allah, (4) bertawakal kepada Allah, daht{dak tertarik oleh

29 Hamka,Falsafah Hiduphlm. 43
30 Hamka, Tasawuf Modernhim. 128-129
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tipu daya dunid® Hal ini dimaksudkan karena inti sari dari ajaratam
ialah gana’ah, bukan gana’ah dalam ikhtiar, mekingana’ah dalam hati.
Sebagai seorang Muslim, diharuskan untuk percagayadkekuasaan yang
melebihi kekuasaan manusia, bersabar menerimatiatetiahi yang tidak
menyenangkan, dan bersyukur terhadap nikmat yabgriedilya. Serta
diiringi dengan bekerja dan berusaha sekuat tenaga.

Qana’ah merupakan modal yang paling teguh untuk menghadapi
kehidupan, yang dapat menimbulkan semangat untukcanie rezeki,
dengan tetap memantapkan pikiran, meneguhkan thetiawakal kepada
Allah, mengharapkan pertolongan-Nya, serta tidalupuasa ketika ada
keinginan yang tidak berhasil atau tidak dapat @idkan. Apabila timbul
keraguan dalam hidup, maka obat yang paling tegat idengan tetap
berikhtiar, dan percaya terhadap takdir.

Qana’ah bukan hanya dengan pasrah dan berpangkantamenerima
suatu keadaan, namun gana’alapat difungsikan untuk menjaga
kesederhanaan agar hati tetap dalam ketenteraradmndar agar tidak
tenggelam dalam gelombang dunia, dan berorientasyah kepada harta
benda saja. Walaupun bergelimangan harta bendalapat dikatakan
sebagai zahid karena tidak dipengaruhi oleh kekayaatanya, melainkan
dengan hartanya ia dapat mempergunakan dengan, lkgnaaranya ialah
untuk menyokong segala keperluan hidup dan ibadeth dapat menolong
sesamanya.

Konsep Tawakal

Hamka menjelaskan bahwa tawakal ialah menyerahleputidsan
segala perkara, ikhtiar, dan usaha kepada Allatabi@ datang bahaya
yang mengancam, terdapat tiga jalan dalam mengha@el Pertama
hadapi dengan jalan sabar, apabila tidak berhasdtbnhadapi dengan jalan

kedua yaitu mengelakkan diri. Apabila tidak berhasiaka hadapi dengan

31 Hamka, Tasawuf Modernhlm. 231-244
32 Hamka, Tasawuf Modernhim. 245-259
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jalan ketiga yaitu menangkis. Apabila jalan ketigak berhasil juga, maka
bukanlah dinamakan tawakal lagi, tetapi sia-sia.

la memberi gambaran bahwa yang termasuk perilakuakia
diantaranya ialah berusaha menghindarkan dirildarielaratan, baik yang
menimpa diri harta benda, atau keturunannya; memgpmtu rumah
apabila hendak bepergian; mengobati penyakit yaheyithnya. Menderita
sakit, kepedihan hidup dan kesukaran yang senantiatang bertubi-tubi,
dan dihadapinya dengan sabar dan tahan juga diapautidengan tawakal.
Apabila bertambah berat bahaya dan bencana yamgnutinya, tidak akan
sanggup menggoyangkan iman dari seorang yang thwéda ini
disebabkan karena rasa cintanya kepada Allah, segenap perhatian yang
telah tercurahkan sepenuhnya kepada Allah.
Konsep Kesehatan Jiwa

Selain keempat konsep diatas, dalam menguraikansekon
tasawufnya, Hamka juga menyebutkan bahwa hal yaniy pliperhatikan
ialah memelihara kesehatan jiwa. Dimana untuk meaickesehatan jiwa
diperlukan empat sifat utama, yalgyiaja’ah (berani pada kebenaran, takut
pada kesalahan)iffah (pandai menjaga kehormatan batiHjkmah (tahu
rahasia dari pengalaman kehidupan), taalah (adil walaupun kepada
diri sendiri)®

Keempat sifat ini merupakan pusat dari segala kpekerti dan
kemuliaan. Dari keempat sifat ini muncul beberafst gang lain, keempat
sifat ini disebut dengan sifat keutamaan. Masinginta sifat tersebut
mempunyai dua tepiSyaja’ah mempunyai tepiTahawwur (berani-babi,
nekad), danJubun (pengecut).Iffah mempunyai tepiSyarah (tidak ada
kunci, banyak bicara), darKhumud (tidak peduli, acuh).Hikmah
mempunyai tepiSafah(selalu tergesa-gesa dalam mengambil keputusan),
dan Balah (Dungu, Kosong PikiranYAdaalah mempunyai tepi sadis atau

zalim, danMuhanah(hina hati, walaupun sudah berkali-kali teranitigak

33 Hamka, Tasawuf Modernhim. 154
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bangun semangatnya). Masing-masing tepi berasakedgrat sifat utama.
Dari keempat sifat utama tersebut, apabila berdgbirmaka akan
menimbulkan sifat yang bahaya dan bisa menjadi gdéhgalim. Apabila
kekurangan, maka dapat menimbulkan sifat hina. Nenapabila tegak
ditengah, itulah kesehatan jiwa sejati.

Lebih lanjut, Hamka menjelaskan betapa pentingnfat syaja’ah.
Dengannya, seorang muslim memiliki keberanian kareenar, dan takut
karena salaf® Apabila keberanian tersebut berlebihan —menurut
pertimbangan akal sehat—, hal tersebut tidak dgienfkan, keberanian
seperti ini sangat berbahaya, karena timbul akitmtah marah yang
mendidih, yang timbul dari nafsu pembalasan. Kealara ini disebut
dengartahawwur,dan untuk mengobatinya hendaklah orang yang tediang
penyakit ini sadar akan akibat yang akan ditempudibia tahawwurnya
diteruskan. Menyadari bahayanya, dan memaksa dituku surut ke
belakang.

Apabila sifat keberaniannya terlalu rendah, malkanakengakibatkan
sifat jubun, yakni pengecut, mati hati, yang disebabkan oledakrgengsi,
tidak ada martabat, serta kurang kemauan, sehinggaebabkan sifat
pemalas. Hal inilah yang menurut Hamka menjadi kahgegala perangai
yang tercela. Untuk mengobati penyakit ini ialahghn jalan menimbulkan
watak-watak yang terpendam di dalam diri, yangtssja belum hilang dari
jiwanya. Apabila orang pengecut memberanikan dielawan suatu hal
walaupun dengan hati berdebar, maka dapat menimubWkbiasaan, dan

hilanglah penyakit tersebut.

D. Konsep Pendidikan Islam Menurut Hamka
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, ia tidak murdengan sendirinya
atau berada oleh dirinya sendiri. Hal ini merupakakikat manusia yang harus

dijadikan sebagai pangkal tolak dalam menetapkamigragan hidup bagi orang

34 Hamka, Tasawuf Modernhim. 155-157
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Islam. Islam menjelaskan bahwa manusia lahir merabaemampuan-

kemampuan yang disebut fitrah (potensi), atau dgpga disebut dengan
pembawaan. Keluarga (khususnya ayah dan ibu) adeladygai lingkungan yang
mampu mempengaruhi seseorang tersebut. Penjelassgbut sesuai dengan
hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, yaebagai berikut:

P gyt gy sedd 5 et o sz b sl Je sl 28

Tidak ada anak yang dilahirkan, kecuali dilahirkaas kesucian. Dua orang

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, Btausi

Hakikat manusia tersebut menunjukkan bahwa manusimpunyai tiga
dimensi utama, yaitu badan, akal, dan roh. Ciri us@yang sempurna menurut
Islam ialah bertolak dari tiga dimensi terse¥utang dimaksud dalam dimensi
pertama ialah seorang muslim perlu memiliki jasmgaing sehat serta kuat,
terutama yang berhubungan dengan keperluan penydaa pembelaan serta
penegakkan ajaran Islam. Dimensi kedua menunjukkzahwa Islam
menginginkan pemeluknya cerdas serta pandai. Sgdningkalnya dapat
berkembang dengan sempurna, mampu menyelesaikatamagngan cepat dan
tepat, serta banyak memiliki pengetahuan yang IDasensi ketiga menyatakan
bahwa manusia haruslah memiliki rohani yang bertasltinggi yang penuh
dengan keimanan pada Allah, karena kekuatan raddadah dasar dan sumber
dari lahiriah, dan amal-amal yang timbul adalalik tiblak dari amal-amal
lahiriah, apabila amal-amal tersebut cacat makan akangakibatkan cacatnya
amal-amal lahiriah.

Dalam mewujudkan kesempurnaan manusia itu, dibatutdebuah proses
untuk mewujudkannya. Salah satu usahanya ialaht dijgnpuh dengan jalan
melalui pendidikan Islam. Pendidikan Islam merupaksegala usaha untuk
memelihara dan mengembangkan fitrah manusia seribes daya manusia yang

ada padanya menuju terbentuknya manusia seutulmsga (kamil) sesuai dengan

% Imam al-BukhariShahih al-Bukhari(Beirut: Darul Fikri, 1986), him. 208

% Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan Dalam Perspektif IslanfBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 41
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norma Islant’ Dalam pandangan Islam, insan kamil diformulasi&acara garis

besar sebagai pribadi muslim yakni manusia yangniaer dan bertaqwa serta
memiliki berbagai kemampuan yang teraktualisasamlahubungannya dengan
Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alanrrsgkit@cara baik, positif,

dan konstruktif.

Dalam menjelaskan istilah pendidikan Islam, Hamlkamakai istilahta’lim
dan tarbiyah. Istilah ta’lim dimaknai dengan proses pentransferan seperangkat
pengetahuan yang dianugerahkan Allah kepada mariderayan kekuatan yang
dimilikinya, baik kekuatan pancaindera maupun akenusia dituntut menguasai
materi yang ditransfer. Kekuatan tersebut berkemlsmtara bertahap dari yang
sederhana ke arah yang lebih baik. Dengan kekuatapula manusia dapat
melaksanakan fungsinya sebagai pemegang amanat Adkaligus membongkar
rahasia alam bagi kemaslahatan seluruh alam seffiégebiyah diartikan oleh
Hamka dengan memelihara, yakni perbuatan pemeéiharang dilakukan kedua
orang tua terhadap anaknya. Proses ini dilakukagade sabar dan penuh kasih
sayang, guna membantu anak dari ketidakberdayaasay#pai ia mampu
mandiri, baik secara pisik maupun psiKis.

Hamka membedakan makna pendidikan dan pengajaramumMtnya,
pendidikan Islam merupakan serangkaian upaya ydagudan pendidik untuk
membantu membentuk watak, budi, akhlak, dan kegidpa peserta didik,
sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dam rpamng buruk.
Sementara pengajaran Islam adalah upaya untuk siemiglektual peserta didik
dengan sejumlah ilmu pengetahd&nNamun, definisi ini hanya sebatas
pengertian kata saja, secara esensial Hamka tidakbedakan kedua istilah
tersebut. la menyebutkan bahwa setiap proses pkadidi dalamnya terdapat

proses pengajaran. Keduanya saling melengkapi dedagka mencapai tujuan

37 Achmadi,|deologi Pendidikan Islam : Paradigma Humanisme Skgris, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 28 — 29.

% Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), jild. I, hin6-158
39 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), jild. V, hin2.20
0 Hamka,Lembaga Hiduphlm. 202-203
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yang sama. Melalui pemikiran Hamka tentang pendidilslam ini, diharapkan
manusia (peserta didik) mampu mencapai tiga dimkesempurnaan manusia
yang diidamkan oleh Islam, yakni jasmani yang selaat kuat, akal yang cerdas,
pandai, serta dapat berkembang dengan sempurnapldani yang berkualitas
tinggi yang penuh dengan keimanan kepada Allah.

Konsep pendidikan yang diuraikan oleh Hamka di,atdak jauh berbeda
dengan konsep pendidikan Islam yang diuraikan dleinammad ‘Athiyah al-
Abrasyi. Dalam bukunya yang berjuduht-Tarbiyatu al-Islamiyyatu, ia
menyebutkan bahwa:

G HE OIS s s MJ,J\ T2 A s J,j\.Q\ S 1 gl
dald a8y o8 O st o adaad S 2 S sk S eedy Ay wid)
A Jw\j A 38 s o IG5 e oY el s WS
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il 33l 53yl o1s gl st  Leds

Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujedenarnya dari
pendidikan. Tapi ini tidak berarti bahwa kita tidakementingkan
pendidikan jasmani atau akal atau ilmu ataupun-segji praktis lainnya
tetapi artinya ialah bahwa kita memperhatikan segi- pendidikan akhlak
seperti juga segi-segi lainnya itu. Anak-anak metmtkan kekuatan dalam
jasmani, akal, ilmu dan anak-anak membutuhkan meadidikan budi
pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa dan kepai&di

Dari konsep tersebut, menunjukkan bahwa pendidiklEm bukan hanya
mementingkan tentang pendidikan akhlak, tetapi jmganentingkan pendidikan

jasmani yang sehat, akal yang cerdas dan rohagi lyarkualitas tinggi. Dengan

konsep ini, dapat membentuk pribadi muslim yandsimeitas tinggi.

“1 Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyat-Tarbiyatu al-Islamiyyatu(Mesir: Maktabah Isa al-
Babi al-Halabi, 1975), him. 22

2 Muhammad ‘Athiyah al-AbrasyDasar-dasar Pokok Pendidikan Islaffrjmh. Bustami
A. Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta: Bulan Bintat@69), him. 15
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